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ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk mempelajari kedekatan hubungan orang tua
dan mahasiswa rantau, untuk mengetahui keintiman proses komunikasi. Dilatar
belakangi dengan adanya rasa saling terbuka, jujur, saling percaya, menjaga
komunikasi supaya berjalan lancar dan menjaga komitmen untuk saling
mengabari satu sama lain. Proses komunikasi jarak jauh dengan menggunakan
telepon, sms, video call dan sosial media lain yang dilakukan secara rutin, baik
setiap hari, tiga kali dalam seminggu dan tiga kali dalam satu bulan.

Tujuannya mengetahui bagaimana representasi intimate relationship orang
tua dan anak pada mahasiswa rantau, untuk mengetahui komunikasi antarpribadi
dalam keluarga pada mahasiswa jurusan llmu Komunikasi Unissula Semarang.

Teori yang dipakai yaitu teori penetrasi sosial, teori dimensi hubungan
antarpribadi yang mana memusatkan ketingkat yang lebih intim antara orang tua
dan anak dalam hubungan komunikasi antarpribadi jarak jauh. Teori depenetrasi
sosial lebih mengarah pada hubungan yang tidak intim atau semakin menjauh.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan paradigma konstruktivisme
dilakukan melalui observasi langsung dari lapangan yang dituangkan pada catatan
lapangan dan wawancara mendalam. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik snowball sampling.

Dalam penelitian ini terlihat bahwa kedekatan orang tua dan anak pada
mahasiswa rantau berbeda saat berada dekat dan jauh dengan orang tua.
Perbedaan yang menonjol adalah perlakuan orang tua yang begitu berbeda kepada
anak rantaunya, dengan maksud agar hubungan antara orang tua dan anak dalam
berkomunikasi jarak jauh berjalan dengan baik dan intim.

Tidak ditemukannya kerenggangan dalam berkomunikasi di lingkungan
Ilkom Unissula, namun penelitian ini memiliki keterbatasan dalam penyajian
media online dan perbedaan budaya pada mahasiswa rantau. Sehingga untuk riset
selanjutnya bisa lebih berfokus pada kajian media online. Hasil akhir penelitian
ini akan dipublikasikan pada Jurnal Cyber Library Unissula Semarang.

Kata kunci: intimate relationship, proses komunikasi, perlakuan orang tua
pada mahasiswa rantau.
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THE REPRESENTATION OF INTIMATE RELATIONSHIP BETWEEN
PARENTS AND CHILDREN ON OVERSEAS STUDENT

Widia Liyana Afin

ABSTRACT

This research aimed to study intimate relationship between parents and
overseas students and to know the intimacy of the communication process. This
study was initiated by a sense of openness, honesty, trusting each other, keeping
the communication to run smoothly and the commitment to keep in touch with
each other. The process of distant communication using phone, sms, video call
and other social media is done regularly, whether every day, three times a week or
three times a month.

The purpose of this study is to figure out how the representation of intimate
relationship between parents and children on overseas students and to know the
interpersonal communication in the family of Communication Science
Department Students, Unissula Semarang.

The theory used was social penetration theory which focuses on a more
intimate level of relationship between parents and children in long-distance
interpersonal communication, and social depenetration social theory which leads
more to an unintimate or distant relationship. This research used qualitative
method with costructivism paradigm which was done through direct observation
from field which was manifested on field note and depth interview. The sampling
technique used in this research was the snowball sampling technique.

In this research, it is shown that the intimate relationship between parents and
children on overseas students is different when they are near and far with their
parents. The prominent difference is in the treatment of parents on his overseas
children with the intention that the relationship them in long distance
communications runs well and intimate.

There was no estrangement in communication among Communication
science department students of Unissula Semarang. However, this study has
limitations in online media presentation and cultural differences in overseas
students. Therefore, for further research, it can be focused more on online media
studies. The final result of this research will be published in Cyber Library Journal
of Unissula Semarang.

Keywords: intimate relationship, communication process, parental
overseas students.
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